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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis gaya kepemimpinan guru dalam mewujudkan 

pembelajaran menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik kepemimpinan transformasional 

meliputi pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individu 

menjadi fundamental dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif dan engaging. 

Implementasi pembelajaran menyenangkan melalui kepemimpinan guru yang efektif menunjukkan 

kemampuan mengintegrasikan pendekatan pedagogis inovatif dengan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang responsif terhadap kebutuhan individual anak. Faktor pendukung utama meliputi 

budaya organisasi yang kondusif, kompetensi profesional guru, dan kolaborasi harmonis dengan 

stakeholder, sedangkan tantangan utama berupa keterbatasan sumber daya dan literasi digital yang 

rendah dapat diatasi melalui solusi kreatif dan pengembangan profesional berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis terhadap konsep kepemimpinan pedagogis dalam pendidikan anak 

usia dini serta implikasi praktis untuk optimalisasi kualitas pembelajaran di lembaga PAUD. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Guru, Pembelajaran Menyenangkan, Pendidikan Anak Usia Dini. 

Abstract: This study aims to analyze teacher leadership styles in realizing enjoyable learning for 

early childhood at TKQ Annisa. This study used qualitative research. The results of the analysis 

indicate that the characteristics of transformational leadership include idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, and individual consideration as fundamental in 

creating a conducive and engaging learning atmosphere. The implementation of enjoyable learning 

through effective teacher leadership demonstrates the ability to integrate innovative pedagogical 

approaches with differentiated learning strategies that are responsive to individual children's needs. 

The main supporting factors include a conducive organizational culture, teacher professional 

competence, and harmonious collaboration with stakeholders, while the main challenges of limited 

resources and low digital literacy can be overcome through creative solutions and continuous 

professional development. This study provides theoretical contributions to the concept of pedagogical 

leadership in early childhood education as well as practical implications for optimizing the quality of 

learning in PAUD institutions. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal dalam proses pendidikan yang 

sangat penting untuk mengembangkan kemampuan dan bakat anak. Menurut Psikologi 

Pendidikan Koeswono sebagaimana dikutip (Kartika, 2025), anak usia dini berusia 3-6 

tahun adalah masa-masa perkembangan yang sangat kritis dan dinamis. Pada masa ini, 

anak-anak memerlukan lingkungan yang mendukung dan menyenangkan untuk 

perkembangan fisik, emosional, dan sosial. 
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Data dari survei yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2020 menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak usia dini yang bersekolah di 

Taman Kanak-Kanak (TK) dan Taman Kanak-Kanak dan Rakyat (TKR) di Indonesia 

mengalami kekurangan asupan belajar yang menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh 

masih kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

menarik dan interaktif (Setiawati, 2021). 

Sementara itu, data dari penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dikutip (Kartika, 2024) 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan akademik anak usia dini. Gaya 

kepemimpinan yang efektif dapat berupa kepemimpinan transformasional, yaitu 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi anak usia dini untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Transformasi paradigma pembelajaran kontemporer menghadirkan urgensi 

implementasi gaya kepemimpinan yang adaptif dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. Fenomena kompleksitas kebutuhan pembelajaran yang menyenangkan menuntut 

pendekatan kepemimpinan guru yang inovatif dan responsif terhadap karakteristik 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak prasekolah. Kepemimpinan 

transformasional guru menjadi katalisator fundamental dalam mengoptimalkan atmosfer 

pembelajaran yang kondusif dan engaging bagi peserta didik usia dini (Brion & Kiral, 

2022). Dinamika pembelajaran yang menyenangkan memerlukan kompetensi 

kepemimpinan guru yang mampu mengintegrasikan strategi pedagogis kreatif dengan 

pendekatan manajemen kelas yang efektif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan korelasi signifikan antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kinerja guru, namun fokus pada kepemimpinan guru dalam 

konteks pembelajaran menyenangkan untuk anak usia dini masih terbatas eksplorasi 

akademiknya (Purnamawati et al, 2023). Studi (Fernández Espinosa & López González, 

2023) mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja guru, 

sementara (Cassata & Allensworth, 2021) menekankan pentingnya inovasi 

pengembangan kurikulum dengan pendekatan saintifik untuk PAUD. Kebaharuan 

penelitian ini terletak pada analisis komprehensif mengenai implementasi gaya 

kepemimpinan guru spesifik dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di 

TKQ Annisa, yang membedakannya dari penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada 

kepemimpinan administratif. 

Tujuan penelitian ini menganalisis secara mendalam karakteristik gaya 

kepemimpinan guru yang efektif dalam mewujudkan pembelajaran menyenangkan 

untuk anak usia dini di TKQ Annisa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis terhadap pengembangan konsep kepemimpinan pedagogis dalam 

pendidikan anak usia dini serta memberikan implikasi praktis bagi optimalisasi kualitas 

pembelajaran di lembaga PAUD (Kiviranta et al, 2024). Kerangka teoretis yang 

digunakan mencakup teori kepemimpinan transformasional, teori pembelajaran 

konstruktivistik, dan konsep pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) 

sebagai fondasi analisis yang komprehensif dan holistik (Suryana et al, 2022). 

Melihat data-data empiris di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gaya 

kepemimpinan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak 

usia dini di TKQ Annisa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
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peningkatan kualitas pembelajaran dan kemampuan anak usia dini dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ningsih, 2025) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Pelaksanaan penelitian terkait dengan gaya kepemimpinan guru dalam mewujudkan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut 

Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Maulana, 2025), penelitian deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak 

memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan 

yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Rosmayati, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam 

(Mayasari, 2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Awaludin, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai gaya 

kepemimpinan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak 

usia dini di TKQ Annisa. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Alammy, 2025). 

Bungin dikutip (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis gaya kepemimpinan guru 

dalam mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ 

Annisa. 

Bogdan dan Taylor dalam (Erfiyana, 2025) menjelaskan bahwa metodologi 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
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Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, 

khususnya terkait gaya kepemimpinan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang gaya kepemimpinan guru 

dalam mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ 

Annisa, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Awaludin, 2023). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Kartika, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Asitoh, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan gaya kepemimpinan guru dalam mewujudkan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2026) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Nurazizah, 2026) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Andrivat, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang gaya kepemimpinan guru dalam 

mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriatna, 

2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Andrivat, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 
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dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Supriatna, 2026) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2022) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu gaya kepemimpinan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. 

Moleong dikutip (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sudrajat, 2024) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Aslan, 2025), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Kurniawan, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Supriani, 2024) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Gaya Kepemimpinan Transformasional Guru dalam Pembelajaran 

Anak Usia Dini 

Implementasi gaya kepemimpinan transformasional dalam konteks pembelajaran 

anak usia dini menunjukkan karakteristik yang sangat adaptif terhadap kebutuhan 

perkembangan holistik peserta didik. Kepemimpinan transformasional guru PAUD 

dimanifestasikan melalui kemampuan menciptakan visi pembelajaran yang inspiratif 

dan mampu memotivasi seluruh elemen pembelajaran, termasuk siswa, orang tua, dan 

lingkungan sekolah (Faturohman, 2021). Dimensi idealized influence dalam 

kepemimpinan transformasional guru tercermin dari integritas dalam mengelola visi dan 

misi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter anak secara 

menyeluruh. Penerapan dimensi inspirational motivation ditunjukkan melalui 

kemampuan guru memberikan contoh dan motivasi yang mendorong partisipasi aktif 

anak dalam proses pembelajaran yang menyenangkan. Stimulasi intelektual yang 

diberikan guru melalui pendekatan kreatif dan inovatif mampu memicu munculnya ide-

ide baru dalam mengoptimalkan potensi belajar anak usia dini (Hartati et al, 2025). 
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Dimensi individualized consideration dalam kepemimpinan transformasional guru 

PAUD menunjukkan perilaku yang humble, ramah, dan penuh perhatian terhadap 

kebutuhan individual setiap anak untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

Guru dengan gaya kepemimpinan transformasional mampu menciptakan hubungan 

yang hangat dan penuh kepercayaan dengan peserta didik, sehingga tercipta atmosfer 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Kemampuan guru dalam memberikan 

perhatian individual terhadap keberagaman gaya belajar anak menjadi kunci 

keberhasilan implementasi pembelajaran yang adaptif dan inklusif (Fatimah et al, 2025). 

Penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi oleh guru transformasional 

memungkinkan setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan perkembangan mereka. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran juga menunjukkan adaptabilitas guru transformasional dalam menghadapi 

tantangan era digital, sehingga pembelajaran tetap relevan dan menarik bagi anak usia 

dini (Winda & Sudarma, 2025). 

Implementasi Pembelajaran Menyenangkan melalui Kepemimpinan Guru yang 

Efektif 

Realisasi pembelajaran menyenangkan dalam konteks pendidikan anak usia dini 

memerlukan kepemimpinan guru yang mampu mengintegrasikan pendekatan pedagogis 

yang inovatif dengan manajemen pembelajaran yang efektif. Guru dengan 

kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan kecerdasan interpersonal anak melalui interaksi sosial yang 

positif dan kolaboratif (Harahap et al, 2022). Strategi pembelajaran berbasis permainan 

yang diterapkan oleh guru menunjukkan kemampuan kepemimpinan dalam merancang 

aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan emosional anak. 

Pengelolaan kelas yang fleksibel dan adaptif memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan kebutuhan dan minat individual setiap anak. Implementasi 

media pembelajaran yang bervariasi dan menarik mencerminkan kreativitas guru dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi anak usia dini. 

Kepemimpinan pembelajaran yang efektif dalam konteks PAUD juga tercermin 

dari kemampuan guru dalam melakukan penilaian formatif yang berkelanjutan untuk 

memantau progres pembelajaran setiap anak. Guru dengan kepemimpinan yang efektif 

mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang responsive terhadap kebutuhan 

individual anak, sehingga setiap peserta didik dapat mencapai potensi optimal mereka 

(Kusumaningrum et al, 2022). Penerapan pendekatan reflektif dan kolaboratif dalam 

pembelajaran menunjukkan kedewasaan kepemimpinan guru dalam menciptakan 

komunitas belajar yang saling mendukung. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar mencerminkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

kontekstual yang bermakna bagi anak. Kemampuan guru dalam mengidentifikasi 

kelemahan dan melakukan perbaikan berkelanjutan menunjukkan komitmen terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran yang menyenangkan dan efektif  (Nale et al, 2024). 

Faktor Pendukung dan Tantangan dalam Implementasi Kepemimpinan Guru 

untuk Pembelajaran Menyenangkan 

Keberhasilan implementasi kepemimpinan guru dalam mewujudkan pembelajaran 

menyenangkan untuk anak usia dini didukung oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal yang saling berinteraksi secara sinergis. Budaya organisasi sekolah yang 

kondusif menjadi faktor pendukung utama dalam penerapan gaya kepemimpinan yang 
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efektif, dimana nilai-nilai kolaborasi, inovasi, dan orientasi pada anak menjadi landasan 

dalam setiap aktivitas pembelajaran (Djafri, 2020). Kompetensi profesional guru yang 

adequate dalam mengelola pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan implementasi 

strategi yang tepat untuk memenuhi keberagaman kebutuhan belajar anak. Dukungan 

dari kepala sekolah dalam bentuk facilitasi pengembangan kompetensi digital dan 

penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai berkontribusi signifikan terhadap 

optimalisasi pembelajaran yang menyenangkan. Kolaborasi yang harmonis antara guru, 

orang tua, dan masyarakat menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik dan 

mendukung perkembangan anak secara optimal (Harahap et al, 2022). 

Tantangan utama yang dihadapi guru dalam implementasi kepemimpinan 

pembelajaran menyenangkan meliputi keterbatasan sumber daya, infrastruktur teknologi, 

dan literasi digital yang masih rendah di kalangan stakeholder pendidikan. Keterbatasan 

anggaran sekolah seringkali menjadi hambatan dalam penyediaan media pembelajaran 

yang variatif dan menarik bagi anak usia dini. Alokasi waktu yang terbatas untuk 

mempersiapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman gaya belajar 

anak menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mengoptimalkan kepemimpinan 

pembelajaran (Kusumaningrum et al, 2022). Rendahnya pemahaman konsep 

pembelajaran berdiferensiasi di kalangan guru menghambat implementasi strategi yang 

tepat untuk menciptakan pembelajaran yang truly menyenangkan dan bermakna. Solusi 

kreatif yang diterapkan guru meliputi pemanfaatan bahan sederhana untuk media 

pembelajaran, intensifikasi kerja sama dengan orang tua, dan partisipasi aktif dalam 

program pelatihan pengembangan profesional berkelanjutan (Maknun et al, 2023). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional guru 

dengan dimensi pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan 

pertimbangan individual terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran 

menyenangkan untuk anak usia dini di TKQ Annisa. Implementasi pembelajaran 

menyenangkan melalui kepemimpinan guru yang efektif mampu mengintegrasikan 

pendekatan pedagogis inovatif dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 

responsif terhadap kebutuhan individual anak. Faktor pendukung utama meliputi 

budaya organisasi kondusif, kompetensi profesional guru, dan kolaborasi harmonis 

dengan stakeholder, sementara tantangan keterbatasan sumber daya dan literasi digital 

dapat diatasi melalui solusi kreatif. 

Lembaga PAUD perlu mengembangkan program pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi kepemimpinan transformasional guru. Penyediaan 

infrastruktur teknologi yang memadai dan pengembangan literasi digital guru menjadi 

prioritas utama. Penguatan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat diperlukan 

untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik dan mendukung optimalisasi 

kualitas pembelajaran menyenangkan bagi anak usia dini. 
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